
 

 

 

Di dalam file ini ada 2 jenis materi Ibadah Harian yaitu yang menggunakan Font 

yang lebih besar jumlah halamannya lebih banyak daripada font yang ukurannya 

lebih kecil. Keduanya memiliki isi yang sama, yang berbeda hanya ukuran font. 

Oleh karena itu, Bapak ibu tidak perlu mencetak keduanya tetapi silahkan 

memilih salah satu saja sesuai dengan keperluan bapak/ibu. 

 

 

 

 

 



Langkah-langkah Mencetak dan menjilid booklet Ibadah Harian 

1. Download Acrobat Reader pada computer 

2. Tekan Ctrl+P atau klik icon printer 

3. Klik page setup, klik paper size 

4. Klik manage custom size … 

5. Pilih ukuran kertas Folio/HVS/F4 

6. Pilih Landscape 

7. Pilih Page pada halaman yang akan dicetak, ketik 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22 untuk font besar dan 25, 

27, 29, 31, 33, 35 untuk font kecil 

8. Pilih print 

9. Setelah selesai selanjutnya balikkan kertas dan masukkan ke tempat kertas 

10. Tekan Ctrl+P atau klik icon printer 

11. Klik page setup, klik paper size 

12. Klik manage custome size … 

13. Pilih ukuran kertas Folio/HVS/F4 

14. Pilih Landscape 

15. Pilih Page pada halaman yang akan dicetak, ketik 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17, 19, 21, 23 untuk font besar dan 26, 

28, 30, 32, 34, 36 untuk font kecil 

16. Pilih print 

17. Urutkan bahan IH yang telah dicetak berdasarkan no halaman 

18. Lipat materi tersebut di tengah dan jilid materinya. 
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PENJELASAN MENGGUNAKAN MATERI IBADAH HARIAN 

Pengantar Ibadah

Waktu Teduh Awal

Pujian Kepada Tuhan

Bacaan Alkitab

Pengantar untuk Renungan

Pertanyaan untuk Direnungkan

Doa Menanggapi Bacaan Alkitab

Doa Bapa Kami

Pengakuan Iman Rasuli

Doa Syafaat

Waktu Teduh Akhir

Leksionari



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

CATATAN: 

 

DOA BAPA KAMI 

PENGAKUAN IMAN RASULI 
 

DOA MEMOHON RAHMAT TUHAN 
 



 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  
 

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB 

 

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

21 OKTOBER 
IBADAH PAGI 

Pk. 05:00-08:00 

PENGANTAR IBADAH 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

CATATAN: 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

DOA SYAFAAT:
Berdoalah untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda. 
 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB 

 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 
 

LEKSIONARI untuk hari ini:  
 1Petrus 4              Mazmur 112              Yehezkiel 28, 30:20-26 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  
 

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 
 
 

BACAAN ALKITAB

 

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 

21 OKTOBER 
IBADAH SIANG 

Pk. 12:00-14:00 

PENGANTAR IBADAH 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  
 

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN

 27 OKTOBER 
IBADAH MALAM 
Pk. 18:00-22:00 

PENGANTAR IBADAH 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  
 

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB 

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 

27 OKTOBER 
IBADAH SIANG 

Pk. 12:00-14:00 

PENGANTAR IBADAH 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  
 

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB 

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN

21 OKTOBER 
IBADAH MALAM 
Pk. 18:00-22:00 

PENGANTAR IBADAH 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

 

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB 

 

DOA SYAFAAT: 
Berdoalah untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda. 
 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

DOA MEMOHON RAHMAT TUHAN: Silahkan lihat teks di halaman depan. 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 
 

LEKSIONARI untuk hari ini:  
 1Yohanes 2   Mazmur 118  Yehezkiel 42-43 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB 

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN

27 OKTOBER 
IBADAH PAGI 

Pk. 05:00-08:00 

PENGANTAR IBADAH 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  
 

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB 

 

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN

22 OKTOBER 
IBADAH PAGI 

Pk. 05:00-08:00 

PENGANTAR IBADAH 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB 

 

PENGAKUAN IMAN RASULI: Silahkan lihat teks di halaman depan. 
 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 
 

LEKSIONARI untuk hari ini:  
 1Petrus 5  Mazmur 113  Yehezkiel 31-32 
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PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

DOA SYAFAAT:
Berdoalah untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda. 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN 

26 OKTOBER 
IBADAH MALAM 
Pk. 18:00-22:00 

PENGANTAR IBADAH 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  
 

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB

 

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 
 

22 OKTOBER 
IBADAH SIANG 

Pk. 12:00-14:00 

PENGANTAR IBADAH 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  
 

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB

 

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN 

22 OKTOBER 
IBADAH MALAM 
Pk. 18:00-22:00 

PENGANTAR IBADAH 

 

 
  

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB 

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 

 

26 OKTOBER 
 IBADAH SIANG 
Pk. 12:00-14:00 

PENGANTAR IBADAH 



 

 
 
  

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 
 

LEKSIONARI untuk hari ini:  
 1Yohanes 1  Mazmur 117  Yehezkiel 40-41 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

DOA SYAFAAT: 
Berdoalah untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda. 
 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 

 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB 

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN

23 OKTOBER 
IBADAH PAGI 

Pk. 05:00-08:00 

PENGANTAR IBADAH 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN

26 OKTOBER 
IBADAH PAGI 

Pk. 05:00-08:00 

PENGANTAR IBADAH 



 

 
  

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

DOA SYAFAAT:
Berdoalah untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda. 
 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 

LEKSIONARI untuk hari ini:  
 2Petrus 1   Mazmur 114  Yehezkiel 33-35 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  
 

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB 

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 

23 OKTOBER 
IBADAH SIANG 

Pk. 12:00-14:00 

PENGANTAR IBADAH 

 

 
  

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  
 

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN

25 OKTOBER 
IBADAH MALAM 
Pk. 18:00-22:00 

PENGANTAR IBADAH 



 

 
  

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  
 

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB 

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 

25 OKTOBER 
IBADAH SIANG 

Pk. 12:00-14:00 

PENGANTAR IBADAH 

 

 
  

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  
 

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN

23 OKTOBER 
IBADAH MALAM 
Pk. 18:00-22:00 

PENGANTAR IBADAH 



 

 
  

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

DOA SYAFAAT:
Berdoalah untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda. 
 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 

 

 
  

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

DOA BAPA KAMI: Silahkan lihat teks di halaman depan. 
 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 
 

LEKSIONARI untuk hari ini:  
 2Petrus 3   Mazmur 116  Yehezkiel 38-39 



 

 
  

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB 

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN

25 OKTOBER 
IBADAH PAGI 

Pk. 05:00-08:00 

PENGANTAR IBADAH 

 

 
  

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN

24 OKTOBER 
IBADAH PAGI 

Pk. 05:00-08:00 

PENGANTAR IBADAH 



 

 
  

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 
 

LEKSIONARI untuk hari ini:  
 2Petrus 2   Mazmur 115   Yehezkiel 36-37 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
  

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

DOA SYAFAAT:
Berdoalah untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda. 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB

PENGANTAR UNTUK RENUNGAN 

24 OKTOBER 
IBADAH MALAM 
Pk. 18:00-22:00 

PENGANTAR IBADAH 

 

 
  

WAKTU TEDUH
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit)  

PUJIAN KEPADA TUHAN 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 

BACAAN ALKITAB 

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB 

WAKTU TEDUH: Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 

24 OKTOBER 
IBADAH SIANG 

Pk. 12:00-14:00 

PENGANTAR IBADAH 



 

 

 

 

FONT KECIL 



PENJELASAN MENGGUNAKAN MATERI IBADAH HARIAN

Pengantar Ibadah: Di dalam bagian ini, Anda diharapkan untuk membaca ayat sebagai 
pengantar untuk masuk di dalam Ibadah Harian. 

Waktu Teduh Awal: Waktu teduh ini merupakan saat dimana Anda memfokuskan hati 
dan pikiran Anda kepada Tuhan dengan tuntunan dari ayat di dalam Pengantar Ibadah.

Pujian  Kepada  Tuhan:  Pilihlah  lagu  pujian  yang  Anda ketahui yang dapat 
mendekatkan diri Anda kepada Tuhan.

Bacaan  Alkitab:  Bacalah  ayat  yang  tersedia  dengan  tidak terburu-buru sambil 
direnungkan. Jika diperlukan Anda dapat membacanya lebih dari satu kali sampai Anda 
menangkap pesan Firman Tuhan tersebut.

Pengantar  untuk  Renungan:  Bagian  ini  merupakan  pengantar bagi Anda di dalam 
merenungkan Firman Tuhan yang telah Anda baca sebelumya.

Pertanyaan untuk Direnungkan: Bagian ini bertujuan untuk menolong Anda di dalam 
merenungkan esensi dari Firman Tuhan yang telah Anda baca beserta penerapannya. 

Doa  Menanggapi  Bacaan  Alkitab:   Bacalah  doa  ini sebagai respon Anda terhadap 
renungan  Firman Tuhan yang telah Anda lakukan. Anda juga dapat berdoa dengan 
menggunakan kata-kata Anda sendiri selama doa yang Anda panjatkan sesuai dengan 
renungan yang telah Anda lakukan.

Doa Bapa Kami: Di dalam bagian ini, Anda didorong untuk mengucapkan Doa Bapa 
Kami sebagai doa yang langsung diajarkan oleh Tuhan Yesus sendiri. Isi Doa Bapa Kami 
itu sendiri sangatlah kaya sehingga menolong kita untuk mengerti bagaimana berdoa 
yang benar.

Pengakuan Iman Rasuli: Bagian ini bertujuan untuk mengingatkan Anda tentang  
ringkasan pokok-pokok iman Kristen yang Anda percayai. Pengakuan Iman Rasuli juga 
akan menjadi pedoman bagi Anda agar Anda tidak diombang-ambingkan oleh 
ajaran-ajaran yang menyesatkan. 

Doa Syafaat: Di dalam bagian ini, Anda didorong untuk berdoa bagi bangsa dan negara, 
orang-orang di dalam keluarga Anda dan juga orang-orang yang perlu Anda doakan.

Waktu Teduh Akhir: Waktu teduh ini merupakan saat dimana Anda meneduhkan hati 
di hadapan Tuhan untuk mengakhiri Ibadah.

Leksionari: Bagian ini merupakan panduan bagi Anda untuk membaca seluruh Alkitab 
dalam satu tahun secara kronologis berdasarkan Victory Bible Reading Plan.

Ibadah  Harian  adalah  rangkaian  ibadah  pribadi  sepanjang hari yang 
dilakukan dengan sengaja dalam waktu-waktu tertentu. Di dalam ibadah 
Harian, setiap orang didorong untuk berhenti sejenak, melambatkan tempo 
dan berfokus kepada Tuhan Yesus. Inti dari Ibadah harian adalah memiliki 
relasi yang akrab dengan Tuhan dan berada bersama Tuhan.

Tujuan Ibadah Harian adalah untuk menciptakan ritme atau irama yang 
memampukan Anda untuk menghentikan kegiatan pada waktu-waktu yang 
ditentukan  sepanjang hari supaya dapat bersama-sama dengan Tuhan. 
Melalui  Ibadah  harian,  Anda   akan   menyadari   kehadiran   Allah   dan  
bersekutu    dengan   Dia  sepanjang  hari sehingga menciptakan suatu 
keakraban yang nyaman dan berkelanjutan dalam hadirat Allah. Intisari 
dari kekristenan adalah relasi yang akrab dengan Tuhan.

Dengan  Melakukan  Ibadah  Harian  secara  teratur  maka  Anda  sedang 
membangun relasi yang akrab dengan Tuhan dan semakin mengenal 
Tuhan. Hal inilah  yang  membuat  Anda tetap kuat dan bertindak meskipun 
sedang mengalami masa-masa sulit (Daniel 11:32b). Dengan memiliki 
relasi yang akrab dengan Tuhan maka Anda memiliki hidup yang produktif, 
doa yang efektif,  dan hidup yang mempermuliakan Tuhan.

IH
IBADAH HARIAN

EDISI 21 - 27 Oktober



PENGAKUAN IMAN RASULI

Aku percaya kepada Allah, Bapa yang Mahakuasa,
Khalik langit dan bumi. Dan kepada Yesus Kristus,
Anak-Nya yang Tunggal, Tuhan kita
Yang dikandung daripada Roh Kudus,
lahir dari anak dara Maria. Yang menderita sengsara
di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, disalibkan, mati dan dikuburkan, 
turun ke dalam kerajaan maut.
Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati
Naik ke surga, duduk di sebelah kanan Allah Bapa yang Mahakuasa,
Dan dari sana Ia akan datang untuk menghakimi orang yang hidup dan 
yang mati. Aku percaya kepada Roh Kudus, gereja yang kudus dan am,
persekutuan orang kudus, pengampunan dosa, kebangkitan tubuh;
dan hidup yang kekal. Amin 

DOA BAPA KAMI

Bapa kami yang di sorga, Dikuduskanlah nama-Mu,
datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu
di bumi seperti di sorga.
Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya
dan ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti kami juga mengampuni
orang yang bersalah kepada kami; dan janganlah membawa kami 
ke dalam pencobaan, tetapi lepaskanlah kami daripada yang jahat.
[Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan dan kuasa dan kemuliaan
sampai selama-lamanya. Amin.]

1

DOA MEMOHON RAHMAT TUHAN

Yesus, Anak Domba Allah, kasihanilah kami
Yesus, Anak Domba Allah, kasihanilah kami
Yesus, Anak Domba Allah, berilah kami damai-Mu

Besarlah TUHAN dan sangat terpuji, dan kebesaran-Nya tidak terduga. 
(Mazmur 145:3)

Ibadah yang berkenan kepada Allah adalah ibadah yang disertai dengan kekudusan dan ketaatan kepada 
�irman-Nya. Yang disebut sebagai ibadah bukan hanya dalam bentuk menyanyikan lagu-lagu rohani, 
membaca Alkitab dan mendengarkan uraiannya, serta berdoa. Memang semua itu merupakan bagian 
dari ibadah kepada Tuhan yang patut untuk kita kerjakan. Namun lebih dari semua itu, ibadah kepada 
Tuhan haruslah diwujudkan di dalam bentuk kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan kehendak 
Tuhan. Oleh karena itu wujud dari ibadah yang benar adalah dengan hidup di dalam kekudusan dan 
ketaatan kepada �irman-Nya.

Sudahkah Anda melakukan ibadah yang benar kepada Tuhan? Apakah wujudnya?

Tuhan, Engkau mahakudus dan �irman-Mu itu adalah kebenaran. Engkau menebus hidupku dari kegelapan 
dosa, menguduskannya untuk menjadi milik-Mu. Engkau membimbing diriku untuk berjalan sesuai dengan 
kebenaran �irman-Mu. Supaya dengan demikian hidupku berkenan kepada-Mu dan memuliakan nama-Mu. 
Karena itulah ibadah yang sejati dan berkenan kepada-Mu. Oleh sebab itu, Tuhan, ampunilah diriku apabila 
aku telah menyimpang dari kehendak-Mu, dan hidup di dalam kegelapan dosa. Pulihkanlah hidupku sehingga 
seluruh kehidupanku merupakan persembahan yang berkenan kepada-Mu. 

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

27 OKTOBER  
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-22-

BACAAN ALKITAB: Yehezkiel 43:10-12

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Kaitan antara ibadah dengan kekudusan serta ketaatan kepada �irman Tuhan ini ditulis di dalam 
Yehezkiel 43. Di situ dicatat Tuhan menyuruh nabi Yehezkiel untuk memaparkan denah dari tempat 
ibadah,  yaitu  Bait  Suci,  kepada umat-Nya. Tuhan menjelaskan alasannya, yaitu agar umat-Nya 
“melakukan dengan setia segala hukumnya dan peraturannya. Inilah ketentuan mengenai Bait Suci itu: 
seluruh daerah yang di puncak gunung itu adalah maha kudus.” Hal ini menunjukkan bahwa Bait Suci 
hanya akan berguna bila umat Tuhan hidup di dalam ketaatan kepada �irman Tuhan dan kekudusan. Itu 
sebabnya wujud dari ibadah yang benar kepada Tuhan adalah hidup di dalam kekudusan dan ketaatan 
kepada �irman Tuhan.

Aku berterima kasih kepada-Mu untuk semua kebaikan-Mu yang telah kualami di sepanjang hari ini. Engkau 
telah menuntun diriku di jalan-jalan-Mu yang benar dan limpah dengan sukacita. Engkau telah menyertai 
diriku  di  setiap  keadaan sehingga damai sejahtera memenuhi hatiku dengan berlimpah-limpah. Aku 
menyerahkan semua yang telah kukerjakan pada hari ini ke dalam tangan-Mu dan aku memohon berkatilah 
semuanya  itu  dengan  keberhasilan.  Aku   juga   menyerahkan   hari-hari   yang   akan  kulalui   ke  dalam 
kemurahan-Mu. Genapilah rencana-Mu yang mulia di dalam hidupku. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan 
dan Gembalaku yang baik, aku berdoa. Amin. 



25 Ya TUHAN, berilah kiranya keselamatan! Ya TUHAN, berilah kiranya 
kemujuran! 26 Diberkatilah dia yang datang dalam nama TUHAN! Kami 
memberkati kamu dari dalam rumah TUHAN. (Mazmur 118:25, 26)

Allah memberi karunia kepada setiap orang percaya dan Ia menghendaki agar mereka mengembang-
kannya dengan melayani seorang akan yang lain. Memang sebagaimana setiap anggota tubuh memiliki 
fungsi demikianlah setiap orang yang percaya kepada Kristus berguna di dalam Kerajaan-Nya. Oleh 
sebab itu, sebagaimana Allah memberi kemampuan kepada semua anggota tubuh agar mereka dapat 
menjalankan fungsinya demikianlah Allah memberi karunia kepada setiap orang percaya agar ia dapat 
bermanfaat bagi sesamanya dan memuliakan Allah. Berarti semua pengikut Kristus harus melayani satu 
sama lain agar karunia yang ia peroleh dari Allah tidak menjadi sia-sia. 

Mengapa Anda harus mengembangkan karunia yang ada pada diri Anda? Untuk itu, apakah yang telah 
Anda lakukan? 

Tuhan,  aku berterima kasih karena Engkau berkenan melengkapi diriku dengan karunia-karunia yang 
memungkinkan aku untuk hidup secara berguna dan maksimal. Tolonglah diriku agar tidak lalai di dalam 
mengobarkan karunia-karunia tersebut, yaitu dengan melayani sesamaku. Dengan hidup saling melayani itu 
aku dapat mengasihi orang lain seperti Engkau telah mengasihi diriku. Melalui sikap bertangung jawab 
terhadap karunia yang telah Engkau berikan kepadaku, yaitu dengan melayani orang lain aku memuliakan 
nama-Mu.  

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:       1Petrus 4        Mazmur 112         Yehezkiel 28, 30:20-26

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

21 OKTOBER
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-2-

BACAAN ALKITAB: 1Petrus 4:10, 11

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Bahwasanya semua orang percaya berkewajiban untuk mengembangkan karunia Allah yang ada pada 
diri mereka dengan saling melayani itulah yang ditulis di dalam 1Petrus 4. Di situ rasul Petrus menulis 
agar para pengikut Kristus melayani seorang akan yang lain “sesuai dengan karunia yang telah diperoleh 
tiap-tiap orang sebagai pengurus yang baik dari kasih karunia Allah.” Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
ada orang percaya yang tidak memperoleh karunia dari Allah. Selain itu, mereka juga berkewajiban 
untuk saling melayani satu sama lain. Hanya dengan demikian barulah mereka dapat dipandang sebagai 
pengurus yang baik dari karunia-karunia yang telah mereka peroleh dari Allah.

Aku bersyukur untuk hari yang baru yang Engkau berikan kepadaku, yaitu hari ini. Aku menyadari bahwa hari 
ini merupakan kesempatan yang Engkau berikan kepadaku untuk hidup secara berguna, menjadi saluran dari 
kasih-Mu bagi orang lain dan menyenangkan hati-Mu. Oleh karena itu aku memohon Engkau berkenan 
menuntun dan menyertai diriku. Arahkanlah langkah-langkah kehidupanku agar selaras dengan �irman-Mu. 
Jangan biarkan diriku terjerumus ke dalam pencobaan, dan lindungilah diriku daripada yang jahat. Di dalam 
nama Yesus Kristus, Tuhan dan Penolongku, aku berdoa. Amin.

Ke dalam tangan-Mulah kuserahkan nyawaku; Engkau membebaskan 
aku, ya TUHAN, Allah yang setia. (Mazmur 31:6)

5 Dalam  kesesakan  aku  telah  berseru  kepada  TUHAN.  TUHAN telah menjawab aku dengan 
memberi kelegaan. 6 TUHAN di pihakku. Aku tidak akan takut. Apakah yang dapat dilakukan 
manusia terhadap aku? 7 TUHAN di pihakku, menolong aku; aku akan memandang rendah mereka 
yang membenci aku. 8 Lebih baik berlindung pada TUHAN dari pada percaya kepada manusia. 9 
Lebih baik berlindung pada TUHAN dari pada percaya kepada para bangsawan. (Mazmur 118:5-9)

Ya Tuhan,  Engkaulah  tempat  perlindungan  yang  teguh,  dan  semua   orang   yang   berharap  
kepada-Mu tidak akan dikecewakan. Engkau selalu mendengar doaku sehingga aku tidak perlu 
merasa takut untuk menghadapi apapun di dalam hidupku. Di setiap saat telinga-Mu terbuka 
untuk mendengar permohonanku, dan tangan-Mu selalu siap diulurkan untuk menolong diriku. 
Oleh sebab itu kepada-Mu aku berlindung dan memperoleh damai sejahtera yang abadi.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

27 OKTOBER 
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-21-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 118:5-9

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Pada siang hari ini dengan merendahkan diriku di hadapan-Mu aku menyerahkan semua beban di 
dalam hidupku ke dalam tangan-Mu. Aku memohon Engkau membuka jalan bagi diriku untuk 
meraih semua janji-janji-Mu bagi hidupku. Berikan hikmat bagi diriku agar mampu membuat 
pilihan-pilihan yang benar dan yang akan membawa diriku ke hari depan yang indah sebagaimana 
yang  telah Engkau rencanakan. Kepada-Mu aku berharap, dan di dalam nama Yesus Kristus, 
Tuhanku, aku berdoa. Amin.



8 Biarlah mereka bersyukur kepada TUHAN karena kasih setia-Nya, 
karena   perbuatan-perbuatan-Nya   yang ajaib terhadap anak-anak 
manusia, 9 sebab dipuaskan-Nya jiwa yang dahaga, dan jiwa yang lapar 
dikenyangkan-Nya dengan kebaikan. (Mazmur 107:8, 9)

5 Mujur  orang  yang  menaruh belas kasihan dan yang memberi pinjaman, yang melakukan 
urusannya dengan sewajarnya. 6 Sebab ia takkan goyah untuk selama-lamanya; orang benar itu 
akan  diingat  selama-lamanya.  7  Ia  tidak  takut  kepada  kabar  celaka,  hatinya  tetap,  penuh 
kepercayaan kepada TUHAN. 8 Hatinya teguh, ia tidak takut, sehingga ia memandang rendah para 
lawannya. 9 Ia membagi-bagikan, ia memberikan kepada orang miskin; kebajikannya tetap untuk 
selama-lamanya, tanduknya meninggi dalam kemuliaan. (Mazmur 112:5-9)

Tuhan, berbahagialah orang yang hidup benar di hadapan-Mu, yaitu orang yang melakukan 
�irman-Mu. Ia tidak akan goyah karena Engkau menjaga dan melindungi dirinya. Engkau akan 
memberkati hidupnya dan menjadikannya sebagai saluran dari berkat-Mu bagi lingkungan di 
sekitarnya. Engkau akan meneguhkan dan meninggikan yang bersangkutan. Tangan-Mu akan 
menopang dirinya sehingga tidak ada yang akan mampu menjatuhkannya.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

21 OKTOBER 
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-3-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 112:5-9

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Pada siang hari ini aku datang merendahkan diri di hadapan-Mu, karena Engkau mulia dan limpah 
dengan kebaikan. Di dalam tangan-Mu hidupku merasa aman, karena tidak pernah Engkau 
meninggalkan diriku. Roh-Mu senantiasa menyertai, menuntun dan menghibur diriku. Dengan 
demikian aku dapat melewati setiap keadaan tanpa kekuatiran, karena tidak ada apapun yang akan 
menimpa diriku tanpa seiizin dari diri-Mu. Kepada-Mu aku berharap. Di dalam nama Yesus Kristus, 
Tuhan dan Juruselamatku, aku berdoa. Amin. 

Perlihatkanlah kepada kami kasih setia-Mu, ya TUHAN, dan berikanlah 
kepada kami keselamatan dari pada-Mu! (Mazmur 85:8)

Wujud dari hubungan yang akrab dengan Allah adalah hidup di dalam ketaatan kepada �irman-Nya. 
Patut dipahami bahwa keakraban dengan Tuhan bukan sekadar terlihat dari kerajinan seseorang dalam 
datang beribadah di gereja ataupun berdoa sendiri di rumah. Memang semua itu adalah baik dan sangat 
diperlukan. Namun kegiatan itu saja tidak dengan sendirinya menunjukkan keakraban kita dengan 
Tuhan. Demikian juga keaktifan seseorang di dalam pelayanan tidak secara otomatis menunjukkan 
eratnya relasi yang bersangkutan dengan Tuhan. Hanya bila seseorang sungguh-sungguh menaati 
�irman-Nya barulah ia patut disebut memiliki hubungan yang akrab dengan Tuhan.

Sudahkah Anda memiliki relasi yang akrab dengan Tuhan? Apakah buktinya?

Tuhan, aku bersyukur untuk pergorbanan-Mu di kayu salib yang telah menebus hidupku dari kegelapan dosa. 
Kasih-Mu  memulihkan  relasiku dengan diri-Mu dan membuka jalan bagi diriku untuk hidup di dalam 
keakraban dengan diri-Mu. Aku sadar bahwa semua itu kualami karena anugerah-Mu. Anugerah yang tidak 
patut kusia-siakan, namun harus kuisi dengan hidup menaati �irman-Mu. Sehingga dengan demikian hidupku 
berpadanan dengan kehendak-Mu dan berkenan di hati-Mu. Karena sudah sepatutnya bagi diriku untuk 
hidup menyenangkan hati-Mu dan memuliakan nama-Mu melalui perilaku serta sikap hatiku.  

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:      1Yohanes 2      Mazmur 118       Yehezkiel 42-43

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

27 OKTOBER 
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-20-

BACAAN ALKITAB: 1Yohanes 2:3-6

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Kaitan antara keakraban dengan Tuhan dan ketaatan terhadap �irman-Nya ini dikemukakan di dalam 
1Yohanes 2. Di situ rasul Yohanes menulis: “Inilah tandanya, bahwa kita mengenal Allah, yaitu jikalau 
kita menuruti perintah-perintah-Nya.” Makna dari kata mengenal di sini bukan sekadar mengetahui, 
namun memiliki relasi yang akrab. Lebih lanjut ia menulis: “Barangsiapa berkata: Aku mengenal Dia, 
tetapi ia tidak menuruti perintah-Nya, ia adalah seorang pendusta dan di dalamnya tidak ada 
kebenaran.” Kedua pernyataan ini menegaskan bahwa bukti dari hidup di dalam relasi yang akrab 
dengan Tuhan adalah ketaatan kepada �irman-Nya.

Mengawali hari yang baru ini aku menaikkan pujian dan penyembahanku kepada-Mu. Karena Engkau layak 
dipuji dan hanya Engkau yang patut untuk disembah. Di seluruh alam semesta ini tidak ada yang sama dengan 
diri-Mu. Kasih, kuasa, hikmat dan kesetiaan-Mu sungguh mulia dan melampaui semua yang lain. Kepada-Mu 
aku menyandarkan hidupku. Tuntun dan sertailah diriku di sepanjang hari ini. Mampukan diriku untuk 
membuat  keputusan-keputusan  yang  benar,  yaitu  yang  berkenan  kepada-Mu.  Berkatilah semua yang 
kukerjakan dengan keberhasilan dan jadikan diriku berkat bagi sesamaku. Di dalam nama Yesus Kristus, 
Tuhan dan Juruselamatku, aku berdoa. Amin.

Doa Memohon Rahmat Tuhan



WAKTU TEDUH, meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

Keinginan orang-orang yang tertindas telah Kaudengarkan, ya TUHAN; 
Engkau menguatkan hati mereka, Engkau memasang telinga-Mu. 
(Mazmur 10:17)

Apabila Allah memakai kita untuk melakukan kehendak-Nya hal itu adalah karena anugerah-Nya, 
sehingga kita tidak patut untuk menyombongkan diri. Sesungguhnya Allah adalah pribadi yang 
berdaulat. Itu sebabnya Ia dapat memakai siapa saja yang dikehendaki-Nya untuk melaksanakan 
kehendak-Nya. Pribadi yang berdaulat adalah pribadi yang memiliki wewenang, dan dalam bertindak 
tidak dapat dibatasi atau bergantung kepada apa saja. Oleh sebab itu apabila Allah memakai kita untuk 
melaksanakan kehendak-Nya, hal itu adalah karena Ia berwenang atas hidup kita dan sesungguhnya Ia 
tidak tergantung pada diri kita. Artinya semua itu hanyalah karena anugerah-Nya.

Adakah dasar bagi Anda untuk menyombongkan diri Anda? Mengapa demikian?

Tuhan, sungguh besar dan limpah anugerah-Mu bagi diriku. Aku manusia yang berdosa namun di dalam 
anugerah-Mu Engkau berkenan menebus dan menyelamatkan diriku. Aku manusia yang hina, namun 
Engkau  berkenan  memilih  dan  memakai  diriku  untuk  menggenapi  rencana-Mu. Sungguh ajaib 
kemurahan-Mu,  dan  aku  sadar  bahwa  sesungguhnya  tidak  ada alasan apapun bagi diriku untuk 
membanggakan diriku sendiri. Satu-satunya yang patut kubanggakan adalah diri-Mu yang mulia dan 
layak untuk disembah itu. 

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

21 OKTOBER 
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-4-

BACAAN ALKITAB: Yehezkiel 30:25, 26

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Anugerah Allah di dalam memakai orang untuk melaksanakan kehendak-Nya ini dicatat di dalam 
Yehezkiel 30. Di situ ditulis Allah ber�irman bahwa Ia akan memakai raja Babel untuk menghukum 
Firaun, raja Mesir. Untuk itu Ia akan menguatkan tangan raja Babel dan memberikan pedang-Nya 
kepada Babel untuk mengalahkan Mesir. Berarti bila raja Babel mampu mengalahkan Firaun, hal itu 
adalah karena kedaulatan Allah dan semata-mata karena pertolongan-Nya. Hal yang samalah yang 
menjadi dasar bila Tuhan memakai kita untuk melaksanakan kehendak-Nya. Hal itu adalah karena 
kedaulatan dan anugerah-Nya, sehingga kita tidak patut menyombongkan diri kita.  

Menjelang akhir dari hari ini kembali aku memuji-muji nama-Mu. Aku berterima kasih untuk semua 
kebaikan-Mu yang telah Engkau limpahkan di dalam hidupku. Hari ini aku lalui dengan menikmati 
kemurahan-Mu yang tak kunjung habis itu. Di saat aku tak berdaya, Engkau menguatkan diriku. Ketika 
aku tidak tahu arah kehidupan mana yang harus kutempuh, Engkau menunjukkan jalan bagi diriku. Aku 
menyerahkan semua yang telah kukerjakan pada hari ini ke dalam tangan-Mu. Sempurnakanlah 
semuanya itu dengan keberhasilan. Aku juga mempercayakan masa depanku ke dalam tangan-Mu. Di 
dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamatku, aku berdoa. Amin. 

Tolonglah kami, ya Allah penyelamat kami, demi kemuliaan nama-Mu! 
Lepaskanlah kami dan ampunilah dosa kami oleh karena nama-Mu! 
(Mazmur 79:9)

Tuhan adalah pribadi yang berdaulat dan berhikmat, sehingga semua yang di alam semesta ini berada di 
dalam kendali dan rencana-Nya. Sebagai Sang Penguasa alam semesta Ia berdaulat. Artinya kuasa-Nya 
tidak terbatas dan Ia dapat melakukan apa saja tanpa siapapun atau apapun yang dapat membatasi 
diri-Nya. Di samping itu hikmat-Nya juga tidak terbatas. Karena Ia berhikmat maka Ia tidak pernah 
bertindak  tanpa  terencana.  Kedua  hal  ini,  yaitu  kedaulatan  dan hikmat-Nya yang tidak terbatas 
mengakibatkan apapun yang terjadi di alam semesta ini tidak pernah terjadi secara kebetulan, namun 
berada di dalam rencana dan pengaturan-Nya. 

Apabila hidup Anda berada di dalam rencana Tuhan, perlukah Anda merasa kuatir akan hidup Anda? 
Mengapa demikian?

Tuhan, Engkau adalah pribadi yang berdaulat dan berhikmat. Di dalam kedaulatan-Mu Engkau memegang 
kehidupanku dan tidak ada siapapun yang dapat menggugatnya. Di dalam hikmat-Mu Engkau merencanakan 
masa depan yang indah bagi hidupku. Di dalam kasih-Mu Engkau melindungi diriku dan menetapkan 
langkah-langkah hidupku agar sesuai dengan rancangan-Mu. Sungguh mulia Engkau, ya Tuhan. Ke 
hadapan-Mu aku datang menyembah dan mengagungkan nama-Mu. Kepada-Mu aku menyerahkan diri dan 
mengangkat ucapan syukurku.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

26 OKTOBER 
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-19-

BACAAN ALKITAB: Yehezkiel 40:1-3

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Bahwasanya semua yang ada di alam semesta, termasuk yang terjadi di dalam sejarah kemanusiaan 
berada di dalam pengendalian Tuhan, hal itu dicatat di dalam Yehezkiel 40. Di situ ditulis bahwa di 
dalam kemahakuasaan-Nya, Tuhan melalui penglihatan membawa Yehezkiel dari Babel ke Yerusalem. 
Hal ini menunjukkan bahwa kuasa-Nya tidak terbatas sehingga Ia tidak dapat dibatasi oleh tempat atau 
ruang. Di dalam hikmat-Nya Ia membawa tongkat pengukur dan mengukur semua yang ada. Hal ini 
menunjukkan bahwa segala sesuatu berada di dalam rencana-Nya. Kedaulatan dan hikmat Tuhan ini 
menjamin bahwa sesungguhnya hidup kitapun berada di dalam kendali dan rencana-Nya yang mulia.

Aku juga bersyukur untuk tuntunan dan penyertaan-Mu yang telah kualami di sepanjang hari ini. Bagaikan 
seorang gembala Engkau telah memelihara dan melindungi diriku. Sehingga aku tidak perlu merasa kuatir 
akan kehidupanku. Karena di dalam kasih-Mu aku tidak pernah kekurangan sesuatupun yang baik yang 
kuperlukan bagi hidupku. Aku menyerahkan semua yang telah kukerjakan pada hari ini ke dalam tangan-Mu. 
Kiranya semua itu menyenangkan hati-Mu. Di dalam kasih setia-Mu aku menyongsong hari esok dengan 
penuh pengharapan kepada-Mu. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan yang berdaulat dan berhikmat, aku 
berdoa. Amin.



4 Beritahukanlah jalan-jalan-Mu kepadaku, ya TUHAN, tunjukkanlah itu kepadaku. 5 
Bawalah aku berjalan dalam kebenaran-Mu dan ajarlah aku, sebab Engkaulah Allah 
yang menyelamatkan aku, Engkau kunanti-nantikan sepanjang hari. (Mazmur 25:4, 5)

Kerendahan hati dan iman kepada Tuhan selalu berjalan seiring dan memungkinkan orang untuk hidup 
berkemenangan. Orang yang hidup dengan iman yang teguh akan mempercayai ketidakterbatasan 
Tuhan. Sikap percaya ini akan menolong orang tersebut untuk menyadari tentang keterbatasan dirinya 
sehingga mengakibatkan yang bersangkutan hidup di dalam kerendahan hati. Itu sebabnya iman dan 
kerendahan hati selalu berjalan seiring. Bukan itu saja, iman dan kerendahan hati ini akan membawa 
yang  bersangkutan  hidup  bergantung  kepada  Tuhan.  Sebagai  akibat  ia  akan mampu mengatasi 
tantangan apapun yang ia hadapi di dalam hidupnya.

Manakah yang lebih sukar bagi Anda, hidup di dalam iman atau kerendahan hati? Mengapa demikian?

Ya Tuhan, aku bersyukur untuk semua kebaikan-Mu di dalam hidupku. Di dalam kemurahan-Mu Engkau 
berkenan menolong diriku agar senantiasa hidup di dalam iman dan sikap rendah hati di hadapan-Mu. 
Dengan �irman-Mu Engkau meneguhkan imanku, dan dengan Roh-Mu Engkau mengajar diriku agar tetap 
hidup di dalam sikap rendah hati di segala keadaan. Tanpa pertolongan-Mu itu tak mungkin aku dapat hidup 
di dalam iman yang teguh dan kerendahan hati yang mendalam. Karena sesungguhnya hidupku bergantung 
kepada-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:      1Petrus 5       Mazmur 113         Yehezkiel 31-32

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

22 OKTOBER
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-5-

BACAAN ALKITAB: 1Petrus 5:6-9

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Pentingnya peranan dari iman dan kerendahan hati untuk mengatasi tantangan kehidupan ini dicatat 
dalam 1Petrus 5. Di situ rasul Petrus menulis bahwa tantangan yang sesungguhnya di dalam hidup kita 
adalah si Iblis, yang bagaikan singa yang mengaum-aum dan mencari orang yang dapat ditelannya. 
Untuk itu kita harus merendahkan diri di bawah tangan Tuhan yang kuat, dan melawan Iblis dengan 
iman yang teguh. Di dalam sikap ini kita menyerahkan kekuatiran kita kepada Tuhan dan berjaga-jaga 
dengan waspada terhadap tipu daya dari Iblis. Dengan berlandaskan pada kerendahan hati dan iman 
itulah kita akan mengalami hidup yang berkemenangan.

Di awal dari hari ini, kembali aku menaikkan ucapan syukurku kepada-Mu. Karena oleh pertolongan-Mu aku 
akan  mampu  mengisi  hari ini dengan kehidupan yang tidak sia-sia dan yang berkemenangan. Apapun 
tantangan yang menghadang, di dalam iman kepada-Mu dan oleh pertolongan-Mu aku akan mampu melewati 
semuanya itu. Apapun ujian yang kualami, di dalam sikap rendah hati dan bergantung kepada-Mu aku akan 
mampu mengatasinya dalam kemenangan. Oleh sebab itu, tuntun dan sertailah diriku di sepanjang hari ini, ya 
Tuhan, karena kepada-Mu aku percaya dan berharap. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Penolongku, 
aku berdoa. Amin.

“Ya Tuhan dan Allah kami, Engkau layak menerima puji-pujian dan 
hormat dan kuasa; sebab Engkau telah menciptakan segala sesuatu; dan 
oleh karena kehendak-Mu semuanya itu ada dan diciptakan.” 
(Wahyu 4:11)

1 Pujilah TUHAN, hai segala bangsa, megahkanlah Dia, hai segala suku bangsa! 2 Sebab kasih-Nya 
hebat atas kita, dan kesetiaan TUHAN untuk selama-lamanya. Haleluya! (Mazmur 117:1, 2)

Siang hari ini aku datang memuji dan meninggikan nama-Mu, ya Tuhan. Hanya Engkaulah yang 
layak  untuk  disembah  oleh  segala  bangsa  di  bumi.  Karena  kasih-Mu   sungguh   besar   dan  
kesetiaan-Mu tidak berkesudahan. Di dalam kasih-Mu Engkau telah menyelamatkan diriku dari 
maut  dan  menganugerahkan  kehidupan  kepada  umat-Mu.  Di dalam kesetiaan-Mu Engkau 
senantiasa menyertai umat-Mu dan tidak akan pernah membiarkan diriku berjalan seorang diri 
dalam menempuh kehidupan ini.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

26 OKTOBER 
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-18-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 117:1, 2

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Tuhan, ajarlah diriku untuk hidup meneladani diri-Mu. Yaitu agar aku dapat mengasihi sesamaku 
seperti  Engkau  telah  mengasihi  diriku,  dan  dapat  bersikap setia kepada �irman-Mu seperti 
kesetiaan-Mu   kepada umat-Mu.  Bentuklah hatiku dan ubahlah pemikiranku agar semakin 
bertumbuh dewasa di dalam kebenaran-Mu. Terangilah pikiranku dengan �irman-Mu supaya aku 
mampu membuat pilihan-pilihan yang benar di dalam kehidupanku. Di dalam nama Yesus Kristus, 
Tuhan yang limpah dengan kasih setia, aku berdoa. Amin.

Pengakuan Iman Rasuli



8 Pujilah Allah kami, hai bangsa-bangsa, dan perdengarkanlah puji-pujian 
kepada-Nya! 9  Ia  mempertahankan  jiwa kami di dalam hidup dan tidak 
membiarkan kaki kami goyah. (Mazmur 66:8, 9)

1 Haleluya! Pujilah, hai hamba-hamba TUHAN, pujilah nama TUHAN! 2 Kiranya nama TUHAN 
dimasyhurkan, sekarang ini dan selama-lamanya. 3 Dari terbitnya sampai kepada terbenamnya 
matahari terpujilah nama TUHAN. 4 TUHAN tinggi mengatasi segala bangsa, kemuliaan-Nya 
mengatasi langit. (Mazmur 113:1-4)

Tuhan, aku memuji-muji nama-Mu. Karena Engkau yang bersemayam di tempat yang mahatinggi 
namun bersedia memperhatikan manusia yang sederhana seperti diriku. Di dalam kasih-Mu 
Engkau berkenan menolong orang yang lemah dan tak berdaya. Engkau mahamulia dan berkuasa 
atas seluruh alam semesta. Di hadapan-Mu bangsa-bangsa datang memuji dan menyembah. Di 
dalam kuasa-Mu itu Engkau menjamin kehidupan orang yang berharap kepada-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

22 OKTOBER
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-6-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 113:1-4

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Siang  hari  ini  kembali  aku  menaikkan  pujian dan ucapan syukur kepada-Mu karena Engkau 
berkenan memelihara hidupku. Engkau menuntun hidupku agar senantiasa berjalan di 
jalan-jalan-Mu  yang  benar.  Sehingga  dengan  demikian aku tidak usah terperosok ke dalam 
pencobaan. Dengan hikmat dan kuasa-Mu Engkau menolong diriku dalam mengerjakan tugas serta 
tanggung jawabku. Sehingga dengan demikian keberhasilan akan menyertai hidupku. Ya Tuhan, 
kepada-Mu aku berharap, dan di dalam nama Yesus Kristus, Tuhanku, aku berdoa. Amin.

21 Tetapi Engkau, ya ALLAH, Tuhanku, bertindaklah kepadaku oleh karena 
nama-Mu, lepaskanlah aku oleh sebab kasih setia-Mu yang baik! 22 Sebab 
sengsara dan miskin aku, dan hatiku terluka dalam diriku. (Mazmur 109:21, 22)

Orang yang hidup di dalam terang akan hidup di dalam damai dengan Allah dan dengan sesamanya. Yang 
dimaksud  dengan  hidup  di  dalam  terang  di  sini  adalah  hidup  di  dalam  kebenaran.  Kondisi ini 
merupakan  kebalikan  dari  hidup  di dalam kegelapan dosa, yaitu hidup sebagai seteru Allah yang 
mengakibatkan  relasi  dengan  sesama  juga  ikut menjadi rusak. Di dalam anugerah-Nya melalui 
pengorbanan Yesus Kristus Allah telah memerdekakan kita dari kegelapan dosa, sehingga sekarang kita 
hidup di dalam terang. Sebagai akibat, maka relasi kita dengan Allah dipulihkan. Dengan demikian maka 
kitapun hidup di dalam damai dengan Allah dan dengan sesama. 

Sudahkah Anda hidup di dalam terang? Apakah buktinya?

Tuhan, aku sungguh bersyukur kepada-Mu oleh karena Engkau membebaskan diriku dari kegelapan dosa. 
Oleh pengorbanan-Mu di kayu salib aku dapat hidup di dalam terang-Mu. Di dalam anugerah-Mu yang mulia 
itu Engkau memulihkan relasiku dengan diri-Mu dan dengan sesamaku. Di dalam terang-Mu aku mengalami 
damai  sejahtera dan berjalan menyongsong masa depan yang indah sebagaimana yang telah Engkau 
rencanakan bagi umat-Mu. Di dalam terang-Mu aku hidup untuk membawa terang bagi sesamaku, yaitu 
sebagai saksi-Mu yang memuliakan nama-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:      1Yohanes 1        Mazmur 117        Yehezkiel 40-41

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

26 OKTOBER 
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-17-

BACAAN ALKITAB: 1Yohanes 1:5-7

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Kaitan  antara  hidup  di  dalam  terang  dengan  relasi  yang  dipulihkan  ini  ditulis di dalam 1Yohanes 1. 
Di situ rasul Yohanes mengutarakan dua relasi yang harmonis, atau persekutuan, bagi mereka yang 
hidup di dalam terang. Yang pertama yaitu hidup di dalam relasi yang harmonis dengan Allah, atau 
“hidup di dalam terang sama seperti Dia ada di dalam terang.” Yang kedua, hidup di dalam relasi yang 
harmonis dengan sesama, atau “kita beroleh persekutuan seorang dengan yang lain.” Semua itu kita 
alami karena “darah Yesus, Anak-Nya itu, menyucikan kita dari pada segala dosa.” Singkat kata, bukti 
dari hidup di dalam terang adalah kita hidup di dalam perdamaian dengan Allah dan sesama.

Tuhan, tolonglah diriku agar dapat hidup berpadanan dengan terang-Mu. Sertailah diriku dengan Roh-Mu dan 
tuntunlah hidupku dengan �irman-Mu supaya aku tidak lagi hidup di dalam kegelapan dosa. Dengan demikian 
kehidupanku merupakan persembahan yang harum di hadapan-Mu dan dapat menjadi saluran dari kasih-Mu 
di manapun diriku berada. Mampukanlah aku untuk mengisi hari ini dengan kehidupan yang bermakna dan 
tidak sia-sia. Berkatilah semua yang kukerjakan di sepanjang hari ini dengan keberhasilan. Jangan biarkan 
aku terjerumus ke dalam pencobaan, dan lindungilah diriku daripada yang jahat. Di dalam nama Yesus 
Kristus, Tuhan dan Sang Terang Dunia, aku berdoa. Amin.



TUHAN ada di dalam bait-Nya yang kudus; TUHAN, takhta-Nya di sorga; 
mata-Nya mengamat-amati, sorot mata-Nya menguji anak-anak manusia. 
(Mazmur 11:4)

Kecongkakan merupakan kejahatan di mata Tuhan dan awal dari kejatuhan hidup manusia. Bukan saja 
kecongkakan akan membuat orang beranggapan bahwa dirinya tidak memerlukan Tuhan, sikap ini juga 
akan mengakibatkan yang bersangkutan merasa dirinya lebih hebat daripada Tuhan. Sebagai akibat, 
yang bersangkutan akan memberontak kepada-Nya. Itu sebabnya sikap ini merupakan suatu kejahatan 
di mata Tuhan. Sikap ini juga akan membuat orang menjadi lengah sehingga mudah terpeleset ke dalam 
dosa. Berarti, kecongkakan sangatlah berbahaya karena akan meruntuhkan kehidupan manusia.

Apakah yang perlu Anda lakukan untuk menjaga diri dari kecongkakan? Sudahkah Anda 
melakukannya?

Tuhan, aku percaya bahwa Engkau adalah Penguasa atas alam semesta ini. Kuasa-Mu lebih besar dari 
segala kuasa yang ada. Itu sebabnya aku berharap kepada-Mu dan memohon agar Engkau berkenan 
menjauhkan sikap congkak dari hatiku. Ajarlah diriku dengan �irman dan Roh-Mu agar aku senantiasa 
hidup bergantung kepada-Mu. Karena sesungguhnya aku adalah manusia yang terbatas. Namun dengan 
mengandalkan  anugerah-Mu  aku  akan  mampu  mengerjakan  hal-hal   yang   lebih   besar    dari  
kesanggupanku.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

22 OKTOBER
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-7-

BACAAN ALKITAB: Yehezkiel 31:2-3, 10-11

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Bahaya dari kecongkakan ini dikemukakan Tuhan di dalam Yehezkiel 31. Di situ Ia menyuruh nabi 
Yehezkiel  untuk  menyampaikan  nubuatan kepada Firaun, raja Mesir, dan kepada rakyatnya. Allah 
mempersamakan Firaun di dalam kebesarannya seperti pohon aras di Libanon yang tumbuh tinggi, 
puncaknya menjulang sampai ke langit, dan mengakibatkan ia menjadi sombong. Sikap ini dipandang 
Tuhan sebagai suatu kejahatan dan mengakibatkan Ia menyerahkan Firaun ke dalam tangan orang yang 
lebih kuat daripada diri penguasa Mesir itu. Selain itu Tuhan juga akan menghalau dia. Singkat kata, 
kecongkakan Firaun karena merasa dirinya hebat inilah yang pada akhirnya membuat ia jatuh terpuruk.

Aku bersyukur untuk tuntunan dan penyertaan-Mu yang telah kualami di sepanjang hari ini. Di saat aku 
menghadapi persimpangan jalan, dengan hikmat-Mu Engkau menunjukkan jalan mana yang harus 
kutempuh. Ketika aku menghadapi kesukaran, dengan Roh-Mu Engkau meneguhkan imanku dan 
mengulurkan tangan untuk membuka jalan bagi diriku. Sungguh limpah kebaikan-Mu bagi hidupku. 
Tuhan, aku memohon berkatilah semua yang telah kukerjakan pada hari ini dengan keberhasilan. Ke 
dalam tangan-Mu aku menyerahkan masa depanku. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhanku, aku berdoa. 
Amin.

7 Dengarlah, TUHAN, seruan yang kusampaikan, kasihanilah aku dan jawablah aku! 8 
Hatiku mengikuti �irman-Mu: “Carilah wajah-Ku”; maka wajah-Mu kucari, ya TUHAN. 
(Mazmur 27:7, 8)

Pemulihan kehidupan yang sesungguhnya adalah pemulihan tentang pengenalan akan Allah yang sejati 
dan kehadiran Roh-Nya di dalam hidup manusia. Memang, keadaannya yang berdosa mengakibatkan 
manusia  tidak  lagi  mengenal  siapakah  Allah   yang   sejati.   Selain   itu,   keberdosaannya   ini   juga  
mengakibatkan Roh Allah tidak lagi tinggal di dalam diri mereka. Di dalam anugerah-Nya Allah berkenan 
untuk memulihkan kehidupan manusia, yaitu dengan mengubah keadaan tersebut. Oleh sebab itu karya 
pemulihan-Nya akan mengakibatkan manusia kembali mengenal siapakah Allah yang sebenarnya, dan 
Ia akan mencurahkan Roh-Nya memenuhi umat-Nya. 

Sudahkah Anda mengalami pemulihan kehidupan oleh anugerah Allah? Apakah buktinya?

Tuhan, aku bersyukur bahwa oleh anugerah-Mu hidupku dipulihkan. Pengorbanan-Mu di kayu salib 
membebaskan diriku dari dosa dan hukuman dosa. Engkau mengampuni dosa dan kesalahanku serta 
menjadikan diriku manusia yang baru. Engkau menuntun diriku untuk semakin mengenal diri-Mu. 
Engkau menghadirkan Roh-Mu di dalam hidupku. Sungguh besar kemurahan-Mu bagi hidupku. Di 
dalam rahmat-Mu yang besar itu aku menyongsong hari depan yang baru dan indah yang telah Engkau 
sediakan bagi umat-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

25 OKTOBER 
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-16-

BACAAN ALKITAB: Yehezkiel 39:25, 28-29

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Pemulihan kehidupan manusia ini dicatat di dalam Yehezkiel 39. Di situ Allah berjanji bahwa Ia akan 
memulihkan umat-Nya, yaitu dengan membawa mereka keluar dari tempat pembuangan di negeri 
asing. Pembuangan yang merupakan hukuman Allah terhadap umat-Nya karena dosa-dosa mereka. Ia 
berkata bahwa melalui pemulihan tersebut Ia akan membuat umat-Nya mengetahui siapakah diri-Nya 
yang sebenarnya. Selain itu Ia juga akan mencurahkan Roh-Nya ke atas umat-Nya. Sehingga dengan 
demikian maka pemulihan kehidupan yang sesungguhnya adalah pemulihan tentang pengenalan akan 
Allah yang sejati dan kehadiran dari Roh-Nya di dalam hidup manusia.

Aku juga bersyukur untuk semua kebaikan-Mu yang telah kualami di sepanjang hari yang hampir 
berakhir ini. Di setiap langkah kehidupan yang harus kuambil, Engkau berkenan untuk menuntun dan 
menyertai diriku. Engkau membentuk hidupku melalui �irman-Mu dan melalui setiap keadaan yang 
kuhadapi agar supaya hidupku semakin berkenan kepada-Mu. Sehingga dengan demikian aku semakin 
bertambah dewasa di dalam kehidupan rohaniku. Aku menyerahkan semua yang telah kukerjakan pada 
hari  ini  serta  masa  depanku  ke  dalam  tangan-Mu.  Di  dalam  nama  Yesus   Kristus,  Tuhan  dan  
Juruselamatku, aku berdoa. Amin.



Lakukanlah kebaikan, ya TUHAN, kepada orang-orang baik dan kepada 
orang-orang yang tulus hati. (Mazmur 125:4)

Di dunia ini tidak ada Superman rohani, oleh sebab itu semua orang memerlukan orang lain untuk 
menopang  kehidupan  rohaninya.  Di  dalam  cerita komik anak-anak dikenal tokoh yang bernama 
Superman, alias si Manusia Super. Ia dikatakan dapat terbang lebih cepat daripada peluru dan lebih kuat 
dibandingkan lokomotif. Di setiap masalah yang dihadapinya Superman selalu dapat mengatasinya 
seorang diri. Namun di dalam dunia nyata, termasuk di dalam hal kehidupan rohani, tidak ada manusia 
super seperti itu. Semua orang memiliki keterbatasannya masing-masing. Oleh sebab itu semua orang 
memerlukan satu sama lain, termasuk untuk menopang kehidupan rohaninya.
 

Apakah Anda memerlukan orang lain untuk menopang kehidupan rohani Anda? Mengapa demikian?

Tuhan, aku bersyukur bahwa oleh anugerah-Mu aku dapat menjadi anak-Mu. Bersama dengan semua orang 
yang beriman kepada-Mu aku hidup sebagai keluarga-Mu. Hidup untuk saling mengasihi, saling menopang 
dan tolong-menolong satu sama lain. Karena sesungguhnya kami semua adalah manusia yang terbatas dan 
yang saling memerlukan satu sama lain. Tuhan ampunilah diriku apabila aku hidup hanya memikirkan diriku 
sendiri dan tidak memperdulikan keadaan saudara-saudariku seiman. Penuhilah hatiku dengan kasih-Mu 
agar aku dapat mengasihi orang lain seperti Engkau telah mengasihi diriku.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:      2Petrus 1        Mazmur 114       Yehezkiel 33-35

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

23 OKTOBER 
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-8-

BACAAN ALKITAB: 2Petrus 1:11-13

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Bahwasanya orang memerlukan orang yang lain untuk menopang kehidupan rohaninya ini diutarakan 
di dalam 2Petrus 1. Di situ rasul Petrus menyebut bahwa mereka yang membaca suratnya itu telah 
mengetahui, menerima dan “telah teguh dalam kebenaran,” yaitu tentang anugerah keselamatan di 
dalam Yesus Kristus. Walaupun demikian ia tetap merasa perlu untuk mengingatkan mereka tentang 
kebenaran tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa seteguh apapun iman seseorang ia tetap memerlukan 
orang lain untuk mengingatkan dirinya tentang kebenaran yang telah dipercayainya. Artinya, tidak ada 
Superman secara rohani. Semua orang memerlukan orang lain untuk menopang kehidupan rohaninya. 

Aku bersyukur untuk rahmat-Mu yang sangat besar bagi hidupku. Aku menyerahkan diriku di sepanjang hari 
ini ke dalam tangan pertolongan-Mu. Tolonglah diriku agar semua yang kukerjakan pada hari ini mengalami 
keberhasilan, dan memuliakan nama-Mu. Tuntunlah hidupku supaya semua langkah yang kutempuh sesuai 
dengan  kehendak-Mu.  Sertailah  diriku  senantiasa  dengan  Roh-Mu,  karena  aku   sangat  memerlukan  
pertolongan-Mu di setiap keadaan yang kulalui. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamatku, aku 
berdoa. Amin.

Doa Bapa Kami

Ya TUHAN, aku berseru kepada-Mu, datanglah segera kepadaku, berilah 
telinga kepada suaraku, waktu aku berseru kepada-Mu! (Mazmur 141:1)

1 Aku mengasihi TUHAN, sebab Ia mendengarkan suaraku dan permohonanku. 2 Sebab Ia 
menyendengkan telinga-Nya kepadaku, maka seumur hidupku aku akan berseru kepada-Nya. 3 
Tali-tali maut telah meliliti aku, dan kegentaran terhadap dunia orang mati menimpa aku, aku 
mengalami  kesesakan  dan  kedukaan.  4  Tetapi  aku  menyerukan nama TUHAN: “Ya TUHAN, 
luputkanlah kiranya aku!” (Mazmur 116:1-4)

Tuhan, aku bersyukur karena Engkau bersedia mendengar permohonan dari orang yang berseru 
kepada-Mu. Engkau mahabesar sehingga tidak ada satu persoalanpun yang tak dapat Engkau 
selesaikan.  Di  dalam  kebesaran-Mu  Engkau  bersedia  memperhatikan  hidupku. Di tengah 
kesesakan dan penderitaan yang kualami Engkau berkenan untuk mengulurkan pertolongan-Mu. 
Sungguh, di bawah naungan sayap-Mu hidupku di dalam keadaan aman dan sejahtera.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

25 OKTOBER 
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-15-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 116:1-4

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Siang hari ini kembali aku menyerahkan hidupku yang akan kujalani pada hari ini ke dalam 
tangan-Mu. Sertailah diriku dan mampukanlah aku untuk membuat keputusan-keputusan yang 
benar di setiap keadaan. Supaya dengan demikian hidupku merupakan persembahan yang harum 
dan berkenan kepada-Mu. Tolonglah diriku di dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawabku, 
agar semuanya dapat kulaksanakan di dalam keberhasilan. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan 
dan Penolongku, aku berdoa. Amin.



Sebab Engkau bukit batuku dan pertahananku, dan oleh karena nama-Mu 
Engkau akan menuntun dan membimbing aku. (Mazmur 31:4)

7 Gemetarlah, hai bumi, di hadapan TUHAN, di hadapan Allah Yakub, 8 yang mengubah gunung 
batu menjadi kolam air, dan batu yang keras menjadi mata air! (Mazmur 114:7, 8)

Ya Allah, Khalik langit dan bumi, aku memuji nama-Mu karena tidak ada allah lain yang seperti 
Engkau. Adil dan benar segala jalan-Mu. Ajaib dan besar segala perbuatan-Mu. Engkau sanggup 
melakukan perbuatan-perbuatan-Mu yang ajaib seorang diri dan Engkau berdaulat penuh atas 
semua  ciptaan-Mu.  Engkau  mengubah  gunung batu menjadi kolam air, dan batu yang keras 
menjadi mata air agar supaya rencana-Mu digenapi. Dengan demikian umat-Mu belajar hidup 
takut dan gentar kepada-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

23 OKTOBER
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-9-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 114:7, 8

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Tuhan, kembali aku menghadap takhta anugerah-Mu dan menaikkan pujian serta pengagunganku 
kepada-Mu. Engkau tidak pernah membiarkan diriku berjalan seorang diri. Engkau senantiasa 
menyertai  diriku,  termasuk di masa sukar yang harus aku lewati. Dengan kuasa-Mu yang tak 
terbatas itu  Engkau   senantiasa   menolong   diriku   sehingga   aku   dapat   hidup   melampaui 
keterbatasanku. Tolonglah diriku agar aku dapat menjadi saksi-Mu bagi mereka yang belum 
mengenal nama-Mu. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhanku, aku berdoa. Amin.

9 Ya TUHAN, Allah semesta alam, siapakah seperti Engkau? Engkau kuat, ya TUHAN, 
dan kesetiaan-Mu ada di sekeliling-Mu. 15 Keadilan dan hukum adalah tumpuan 
takhta-Mu, kasih dan kesetiaan berjalan di depan-Mu. (Mazmur 89:9, 15)

Sikap yang tepat terhadap akhir zaman adalah dengan berjaga-jaga dan bertumbuh di dalam kehidupan 
rohani. Berbicara tentang akhir zaman, yaitu saat kedatangan Yesus Kristus ke dunia yang kedua kalinya, 
banyak orang yang menerka-nerka tentang kapan peristiwa itu akan terjadi. Suatu sikap yang keliru. Sebab 
berulang kali Yesus sendiri telah mengutarakan bahwa hari kedatangan-Nya itu akan datang bagaikan 
pencuri. Artinya kita tidak akan mengetahui kapan hal itu akan terjadi. Oleh karena itu sebaliknya dari sibuk 
menerka-nerka tentang hal tersebut, yang perlu kita lakukan adalah bersikap waspada. Yaitu dengan 
berupaya untuk bertumbuh dalam kehidupan rohani.

Apakah yang telah Anda lakukan di dalam menyambut kedatangan Tuhan Yesus yang kedua kali ke dunia? 
Mengapa demikian?

Tuhan, aku menyadari bahwa diriku memerlukan pertolongan-Mu untuk menghadapi akhir dari zaman ini. 
Ingatkanlah diriku agar senantiasa bersikap waspada secara rohani. Yaitu bukannya menerka-nerka tentang 
kapan kedatangan-Mu yang kedua kali akan terjadi, namun berupaya agar pertumbuhan dalam iman dan 
pengenalan  yang  benar  akan diri-Mu.  Ajarlah  aku  agar  tidak  terlena  oleh   kenyamanan  hidup  yang  
mengakibatkan kehidupan rohaniku menjadi berantakan. Aku percaya bahwa kasih setia dan kuasa-Mu tidak 
terbatas. Itu menjadi jaminan bagi diriku dalam menyongsong masa depan indah yang telah Engkau sediakan 
bagi hidupku.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:      2Petrus 3        Mazmur 116         Yehezkiel 38-39

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

25 OKTOBER 
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-14-

BACAAN ALKITAB: 2Petrus 3:17b, 18

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Sikap yang sepatutnya di dalam menyongsong akhir zaman tersebut ditulis di dalam 2Petrus 3. Di situ selain 
menegaskan bahwa hari kedatangan Tuhan akan tiba seperti pencuri, rasul Petrus juga menyampaikan sikap 
yang benar dalam mengantisipasi hari tersebut. Yaitu dengan bersikap waspada supaya kita jangan terseret ke 
dalam kesesatan. Kewaspadaan yang berjalan seiring dengan bertumbuh di dalam anugerah dan pengenalan 
akan Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus. Artinya, di dalam menyongsong akhir zaman maka sikap yang 
seharusnya ada pada diri kita adalah senantiasa berjaga-jaga dan bertumbuh di dalam kehidupan rohani.

Tuhan, aku bersyukur untuk hari yang baru yang Engkau berikan kepadaku, yaitu hari ini. Kesempatan yang 
baru untuk bertumbuh di dalam iman dan pengenalan akan diri-Mu. Waktu yang sepatutnya kuisi dengan 
kehidupan yang menyenangkan hati-Mu. Oleh sebab itu tuntunlah diriku dengan Roh-Mu agar aku hidup 
sesuai dengan kehendak-Mu. Sertailah diriku di setiap langkah kehidupan yang kutempuh, karena aku 
sungguh memerlukan diri-Mu. Pakailah diriku menjadi saksi-Mu bagi lingkunganku. Berkatilah semua yang 
kukerjakan pada hari ini dengan keberhasilan. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamatku, aku 
berdoa. Amin. 

Doa Bapa Kami



Berbahagialah orang yang Engkau pilih dan yang Engkau suruh mendekat 
untuk diam di pelataran-Mu! Kiranya kami menjadi kenyang dengan segala 
yang baik di rumah-Mu, di bait-Mu yang kudus. (Mazmur 65:5)

Tidak ada pemimpin yang lebih buruk melebihi pribadi yang hanya memikirkan kepentingan dirinya sendiri 
dan mengabaikan kesejahteraan dari orang-orang yang ia pimpin. Pada dasarnya seorang pemimpin hidup 
bagaikan  sebuah  payung.  Ia   berfungsi   untuk   mengayomi   orang-orang   yang   bernaung   di  bawah  
kepemimpinannya. Apabila sebuah payung tidak melindungi mereka yang berteduh di bawah dirinya maka 
keberadaan dari payung itu tidaklah ada gunanya. Hal yang sama dengan seorang pemimpin. Apabila ia hanya 
memikirkan dirinya sendiri dan tidak mengayomi mereka dipimpinnya maka ia tidak berguna, alias yang 
bersangkutan adalah seorang pemimpin yang buruk.

Sudahkah Anda hidup dengan membawa kesejahteraan bagi orang lain? Apakah bukti dari jawaban Anda 
tersebut?

Tuhan, aku bersyukur kepada-Mu karena Engkau berkenan untuk menyatakan kemurahan-Mu di dalam 
hidupku. Melalui pengorbanan-Mu di kayu salib Engkau telah menyelamatkan diriku. Tolonglah diriku agar 
dapat mengikuti teladan-Mu, yaitu tidak hidup hanya memikirkan kepentingan diri sendiri. Namun bersikap 
peduli terhadap kesejahteraan orang lain tanpa membeda-bedakan latar belakang mereka. Dengan demikian 
aku dapat  hidup  mengasihi  sesamaku  seperti  Engkau  telah   mengasihi   diriku.  Melaluinya  nama-Mu 
dipermuliakan melalui hidupku.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

23 OKTOBER
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-10-

BACAAN ALKITAB: Yehezkiel 34:1-3

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Kaitan antara kualitas kepemimpinan dengan sikapnya terhadap orang-orang yang ia pimpin ini dicatat di 
dalam Yehezkiel 34. Di situ Tuhan menyuruh nabi Yehezkiel bernubuat melawan para pemimpin umat-Nya, 
Israel. Ia mempersamakan mereka seperti gembala yang hanya menggembalakan dirinya sendiri. Bukan saja 
mereka tidak menggembalakan umat, malahan mereka memanfaatkan rakyat untuk kepentingan mereka 
sendiri.  Sikap  pemimpin  yang  tidak  bertanggung jawab ini ditentang Tuhan. Oleh sebab itu tidak ada 
pemimpin  yang  lebih  buruk  melebihi pribadi yang hanya memikirkan kepentingan dirinya sendiri dan 
mengabaikan kesejahteraan dari orang-orang yang ia pimpin. 

Tuhan,  aku  bersyukur kepada-Mu karena di sepanjang hari ini Engkau telah memberkati diriku dengan 
kebaikan-kebaikan-Mu. Engkau telah menyertai dan menuntun hidupku di setiap waktu. Bagaikan gembala 
yang baik yang tidak pernah menelantarkan kawanan dombanya, demikianlah Engkau memelihara hidupku. 
Aku berterima kasih untuk pertolongan-Mu dalam hidupku di setiap keadaan, sehingga aku dapat melewati 
hidupku di dalam damai sejahtera yang berlimpah-limpah. Aku menyerahkan seluruh kehidupanku dan masa 
depanku ke dalam kemurahan-Mu. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Gembalaku, aku berdoa. Amin.

Engkau baik dan berbuat baik; ajarkanlah ketetapan-ketetapan-Mu 
kepadaku. (Mazmur 119:68)

Hidup sebagai umat Allah bukan sekadar hidup dengan kebiasaan dan tata cara ibadah yang baru, tetapi 
hidup dengan hati dan roh yang baru. Acapkali orang berpikir bahwa dengan menjadi pengikut Kristus 
atau menjadi umat Tuhan maka ia harus mengikuti kebiasaan baru. Ia harus berpakaian dengan gaya 
yang berbeda,  melakukan  tata  ibadah  yang  baru  dan mengucapkan kosa kata yang tidak lazim ia 
gunakan. Ini merupakan anggapan yang tidak sepenuhnya benar. Sebab walaupun orang hidup dengan 
kebiasaan dan tata cara ibadah yang baru, namun tidak dengan sendirinya mereka akan memiliki sikap 
hati yang baru. Sedangkan sesungguhnya menjadi umat Tuhan adalah hidup dengan hati dan roh yang 
baru.

Sudahkah Anda hidup dengan hati dan roh yang baru? Apakah wujudnya dalam hidup Anda?

Tuhan,  aku  bersyukur  karena  Engkau memberikan hati dan roh yang baru bagiku sehingga aku dapat 
memahami  bagaimana  sikap  dan  tata  nilai  yang  sesuai  dengan  kehendak-Mu. Bukan ketaatan kepada 
peraturan-peraturan agamawi buatan manusia, namun ketaatan kepada �irman-Mu. Bukan hidup di dalam 
kepura-puraan dan kemuna�ikan, namun hidup yang transparan di mata manusia dan berkenan kepada-Mu. 
Dari hidup hanya memikirkan diri sendiri, menjadi hidup yang memberkati orang lain dan memuliakan 
nama-Mu. Tolonglah diriku dengan Roh-Mu agar aku dapat hidup di dalam kehidupan yang baru itu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

24 OKTOBER 
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-13-

BACAAN ALKITAB: Yehezkiel 36:25-27

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Perihal hidup sebagai umat Tuhan dengan hati dan roh yang baru ini dicatat di dalam Yehezkiel 36. Di 
situ Tuhan berjanji tentang umat-Nya yang akan dipulihkan-Nya. Ia akan membebaskan mereka dari 
pembuangan, dan menahirkan mereka dari kenajisan. Bukan itu saja, Ia juga berjanji: “Kamu akan 
Kuberikan hati yang baru, dan roh yang baru di dalam batinmu.” Hal ini menunjukkan bahwa hidup 
sebagai umat Tuhan sesungguhnya adalah hidup dengan hati dan roh yang baru. Itulah perubahan 
kehidupan yang tercermin dari sikap hati yang baru, tata nilai yang baru dan tujuan hidup yang baru. 
Dari hati, tata nilai dan tujuan yang sia-sia menjadi mulia serta berkenan kepada-Nya.

Menjelang akhir dari hari ini kembali aku berterima kasih kepada-Mu untuk semua kebaikan-Mu yang telah 
kualami di sepanjang hari ini. Di setiap saat aku dapat merasakan kebaikan-Mu yang berlimpah-limpah di 
dalam hidupku. Damai sejahtera memenuhi hatiku, sebab penyertaan-Mu membuat aku tidak merasa takut 
terhadap tantangan yang menghadang diriku. Sukacita-Mu melimpah di dalam hatiku, karena aku yakin 
Engkau memiliki rencana yang indah bagi hidupku. Sedangkan tidak ada rencana-Mu yang akan gagal. Itu 
sebabnya kepada-Mu aku menyerahkan hidupku. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Penolongku, aku 
berdoa. Amin.



Ujilah aku, ya TUHAN, dan cobalah aku; selidikilah batinku dan hatiku. 
(Mazmur 26:2)

Kesaksian yang berkenan kepada Allah bertujuan untuk memuliakan nama-Nya dan bukan berisi cerita 
isapan jempol untuk mencari keuntungan bagi diri sendiri. Memang bersaksi atau menceritakan 
pengalaman yang telah kita lewati bersama dengan Tuhan adalah penting. Sebab dengan demikian kita 
dapat  memuliakan  Tuhan  yang  telah  berbuat baik di dalam kehidupan kita. Namun tidak semua 
kesaksian benar-benar merupakan kesaksian yang sejati. Itulah kesaksian yang berisi kisah yang 
dibuat-buat alias isapan jempol belaka. Sebaliknya dari memuliakan Tuhan orang yang melakukannya 
bermaksud agar ia dikagumi orang lain, dan dengan demikian ia akan memperoleh keuntungan bagi 
dirinya sendiri

Bagaimana seharusnya sikap Anda dalam menceritakan kebaikan Tuhan kepada orang lain? Mengapa 
demikian?

Ya Tuhan,  Engkau  layak  untuk dipuji dan kebaikan-Mu harus diceritakan kepada semua orang. Karena 
kemurahan-Mu   sungguh  besar  bagi  hidupku  dan  semua  orang  perlu  mengenal  betapa  limpahnya 
anugerah-Mu itu. Tolonglah diriku untuk dapat menjadi saksi-Mu yang menceritakan kebaikan-Mu dengan 
jujur dan tidak untuk mencari keuntungan bagi diriku sendiri. Sebaliknya dari menceritakan dongeng isapan 
jempol, aku membagikan kebenaran tentang betapa besar kasih dan kuasa-Mu. Sebaliknya dari mencuri 
kemuliaan-Mu bagi dirku sendiri aku mengagungkan nama-Mu melalui kesaksian dan perilaku hidupku.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:      2Petrus 2       Mazmur 115        Yehezkiel 36-37

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

24 OKTOBER 
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-11-

BACAAN ALKITAB: 2Petrus 2:1-3

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Mengenai kesaksian yang palsu ini di dalam suratnya, yaitu 2Petrus 2, rasul Petrus menulis tentang 
guru-guru palsu yang menyampaikan pengajaran-pengajaran sesat di dalam jemaat. Untuk itu mereka 
berupaya   memukau  para  pendengarnya  dengan ceritera-ceritera isapan jempol. Itulah kesaksian- 
kesaksian yang palsu atau tidak sesuai dengan realitas yang sesungguhnya. Di balik semua itu mereka di 
dalam keserakahannya berusaha mencari untung dari jemaat. Namun tidaklah demikian kesaksian yang 
sejati. Kesaksian yang berkenan kepada Allah bertujuan untuk memuliakan nama-Nya dan bukan berisi 
cerita isapan jempol untuk mencari keuntungan bagi diri sendiri.

Aku bersyukur untuk hari yang baru yang Engkau berikan kepadaku. Sebagaimana Engkau telah menyertai 
hidupku di hari-hari yang lalu, aku memohon penyertaan-Mu atas hidupku di sepanjang hari ini. Sebagaimana 
Engkau telah menuntun hidupku di waktu yang lalu, aku memohon tuntunlah diriku di jalan-Mu yang benar. 
Teguhkanlah hatiku dalam menghadapi semua tantangan dan kesukaran, serta lindungilah diriku daripada 
semua yang jahat. Berkatilah semua yang kukerjakan pada hari ini dengan keberhasilan dan pakailah diriku 
untuk menjadi berkat bagi orang-orang yang ada di sekitarku. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan 
Juruselamatku, aku berdoa. Amin.

Tunjukkanlah kepadaku jalan-Mu, ya TUHAN, supaya aku hidup menurut 
kebenaran-Mu; bulatkanlah hatiku untuk takut akan nama-Mu. 
(Mazmur 86:11)

3 Allah kita di sorga; Ia melakukan apa yang dikehendaki-Nya! 4 Berhala-berhala mereka adalah 
perak dan emas, buatan tangan manusia, 5 mempunyai mulut, tetapi tidak dapat berkata-kata, 
mempunyai mata, tetapi tidak dapat melihat, 6 mempunyai telinga, tetapi tidak dapat mendengar, 
mempunyai  hidung,  tetapi  tidak  dapat  mencium,  7  mempunyai  tangan,  tetapi  tidak dapat 
meraba-raba, mempunyai kaki, tetapi tidak dapat berjalan, dan tidak dapat memberi suara dengan 
kerongkongannya. 8 Seperti itulah jadinya orang-orang yang membuatnya, dan semua orang yang 
percaya kepadanya. (Mazmur 115:3-8)

Tuhan, Engkau pribadi yang mahakuasa, dan bertakhta abadi di sorga yang mulia. Semua yang di 
dunia ini akan sirna, namun kemuliaan-Mu tetap dan tidak akan pernah berkurang ataupun 
berubah.  Apabila  semua berhala adalah palsu dan semua yang ada di dunia ini tidak dapat 
diandalkan, tidak demikian dengan diri-Mu. Engkau tidak akan pernah mengecewakan orang yang 
berharap kepada-Mu. Itu sebabnya Engkau layak untuk dipuji dan disembah. Bagi-Mulah 
kemuliaan, hormat dan kuasa untuk selama-lamanya.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

24 OKTOBER 
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-12-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 115:3-8

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Siang hari ini dengan hati yang limpah dengan ucapan syukur kepada-Mu aku memuji-muji 
nama-Mu. Sampai pada saat ini Engkau telah menuntun dan menyertai diriku. Aku percaya Engkau 
akan tetap melakukannya sampai pada akhir hidupku. Kesetiaan-Mu itulah andalan hidupku dan di 
bawah naungan-Mu aku berlindung. Jangan biarkan aku terjerumus ke dalam pencobaan, dan 
lindungilah diriku dari semua mara bahaya. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Benteng 
hidupku, aku berdoa. Amin.
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